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IAIN Tulungagung telah mendeklarasikan diri sebagai kampus dakwah dan peradaban. Sebagai kampus dakwah, IAIN Tulungagung optimis dapat menjadi pusat syiar Islam. Sebagai kampus peradaban, IAIN Tulungagung memiliki obsesi dapat menjadi pusat peradaban Islam yang akan berkontribusi untuk kebangkitan peradaban Islam di  Indonesia dan dunia. 
Maka dengan motto “Spiritual Intelektual Profesional”, IAIN Tulungagung ingin melahirkan cendekiawan-cendekiawan Muslim yang handal, ulama-ulama yang berwawasan global, figur-figur pemimpin, pakar-pakar dalam berbagai bidang ilmu seperti pakar pendidikan Islam, pakar hukum Islam, pakar ekonomi Islam, pakar filsafat Islam, dan lain sebagainya. 
Optimisme IAIN Tulungagung tersebut harus mendapat sambutan positif disertai upaya-upaya aktif kreatif untuk mewujudkannya. Optimisme tersebut muncul berdasarkan adanya potensi-potensi antara lain potensi kekayaan sumber daya manusia yang dimiliki, yaitu para dosen yang berpendidikan tinggi, tenaga kependidikan yang profesional, dan fasilitas yang semakin terus disempurnakan. Lebih penting lagi, posisi strategis IAIN sebagai perguruan tinggi Islam terbesar di Tulungagung berpeluang untuk membentuk manusia sempurna yang tidak hanya mencetak sarjana spesialis dalam satu bidang keilmuan, tetapi sarjana yang universal dalam cara pandang (worldview) terhadap kehidupan dan mempunyai otoritas dalam beberapa bidang keilmuan yang saling terkait. Sebagaimana pernyataan al-Attas berikut : 

“Sebuah universitas Islam mempunyai struktur yang berbeda dengan universitas Barat, mempunyai konsep ilmu yang berbeda dengan apa yang dianggap sebagai ilmu oleh para pemikir Barat, mempunyai tujuan dan aspirasi yang berbeda dengan konsepsi Barat. Tujuan dari pendidikan tinggi dalam Islam adalah untuk membentuk ‘manusia sempurna’ ataupun ‘manusia universal’… seorang ulama Muslim bukanlah seorang spesialis dalam salah satu bidang keilmuan tetapi ia adalah seorang yang universal dalam cara pandangnya dan mempunyai otoritas dalam beberapa bidang keilmuan yang saling berkaitan.

Namun potensi-potensi tersebut belum dioptimalkan pemberdayaan dan pengembangannya dalam rangka membangun kampus dakwah dan peradaban. Perlu disadari bahwa keunggulan sebuah lembaga pendidikan tidak semata-mata ditentukan oleh faktor-faktor yang tampak/dzahir (tangible) seperti gedung yang megah, fasilitas yang lengkap, dan gelar akademik para sumber daya manusianya, tetapi justru lebih ditentukan oleh faktor yang tidak tampak/batin (intangible) yakni nilai-nilai yang berkembang dan menjiwai setiap insan di lembaga pendidikan tersebut seperti niat yang benar, ikhlas, istiqamah, jihad, amal saleh, disiplin, jujur, adil, silaturrahim, kerjasama dan lain sebagainya. 

Oleh karena itu, memperkuat dan mengembangkan faktor-faktor yang tidak tampak dalam jiwa setiap insan di kampus IAIN Tulungagung adalah sangat penting untuk meraih kesuksesan yang gemilang di masa depan.  

Keistimewaan Kecerdasan Spiritual

“Tuhan menciptakan radar (magnet) dalam otak manusia yang disebut “Got Spot” (titik Tuhan) sebagai signal mendeteksi keberadaan dan aktivitas manusia” (Abd. Kadim Masaong dan Arfan A. Tilomi). Kecerdasan spiritual memiliki keistimewaan di atas kecerdasan emosial dan intelektual. Zohar dan Marshall menilai bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi yang menjadikan manusia sebagai makhluk yang benar-benar utuh secara intelektual, sosial, dan spiritual.
 Demikian pula Arnold Toynbee mengakui bahwa kekuatan spiritual (batiniyah) adalah kekuatan yang memungkinkan seseorang melahirkan manifestasi lahiriyah (outward manifestation) yang kemudian disebut sebagai peradaban itu.
 

Adapun Abd. Kadim Masaong dan Arfan A. Tilomi menyebutkan enam alasan keunggulan kecerdasan spiritual, antara lain : (1) segi perenial kecerdasan spiritual. Merupakan kemampuannya dalam mengungkap yang abadi, yang asasi, yang spiritual, yang fitrah dalam struktur kecerdasan manusia yang tidak bisa dijelaskan dari sudut pandang sains modern. (2) Mind-Body-Soul, yakni kecerdasan spiritual menjadi lokus kecerdasan (locus of intelligence) yang berfungsi sebagai pusat kecerdasan (center of intelligence) dan memfasilitasi kecerdasan intelektual dan emosional. (3) kesehatan spiritual. Kecerdasan spiritual menyajikan beragam resep sehat mulai dari pengalaman spiritual (spiritual experience) sampai kepada penyembuhan spiritual (spiritual healing), sehingga benar-benar mengalami sehat spiritual (spiritual health). (4) kedamaian spiritual. Kecerdasan spiritual membimbing seseorang untuk meraih kedamain hakiki, yakni rasa aman (secure), damai (peace), penuh cinta (love), dan bahagia (happy).  (5) kebahagiaan spiritual. Kecerdasan spiritual mengajak seseorang untuk memaknai hidup secara lebih bermakna (meaningful) dan meraih kebahagiaan sejati. (6) kearifan spiritual. Kecerdasan spiritual mengarahkan seseorang untuk mencapai puncak tangga yaitu kearifan spiritual (spiritual wisdom) yang mana ia menuntun kita pada segi-segi kearifan spiritual (bersikap jujur, adil, toleran, terbuka, penuh cinta dan kasih sayang terhadap sesama) dalam menjalani hidup di dunia dan serba material dan sekuler ini (Sukidi, 2004).
 
Strategi Mengembangkan Tradisi Spiritual

Keberhasilan dakwah dan kejayaan peradaban Islam di masa awal dan abad pertengahan didasari oleh kecerdasan spiritual (spiritual question) yang tinggi yang dimiliki umat Islam, disamping mereka menguasai ilmu pengetahuan. Spiritualitas merupakan fondasi bagi keberhasilan dakwah Islam. Perjuangan Nabi Muhammad Saw. dalam memberantas kemungkaran dan menciptakan masyarakat spiritual Islam sangat berhasil. Kondisi masyarakat pun berubah dari masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat maju. Hanya dalam waktu 23 tahun Islam berkembang di seluruh Jazirah Arab dan sekitarnya.
Spritualitas juga merupakan sumber/azas peradaban. Para sarjana Muslim kontemporer umumnya menerima pendapat bahwa agama/spiritualitas adalah asas peradaban, menolak agama adalah kebiadaban. Sayyid Qutb menyatakan bahwa keimanan adalah sumber peradaban.

Spiritualitas juga merupakan penggerak dan kontrol suatu peradaban. Ketika ajaran agama diamalkan oleh pemeluknya dengan sempurna dan kesadaran yang tinggi, maka spiritualitas masyarakat pun akan terbangun. Dengan spiritualitas itu seseorang mampu memahami hakikat hidupnya lalu membentuk suatu peradaban yang dinamis. Inilah yang dimaksud dengan “penggerak”. 

Adapun “kontrol” peradaban adalah peranan agama yang mencerdaskan spiritual dibutuhkan untuk menjaga stabilitas suatu peradaban, agar tidak terjerumus kepada bangsa yang berfoya-foya dan berorientasi pada duniawi semata yang akan mengundang kehancuran. Suatu bangsa yang berperadaban tinggi memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi pula, sementara spiritual yang tinggi identik dengan agama. Dengan demikian, mengembangkan pendidikan spiritualitas amat dibutuhkan. 

Untuk mengembangkan spiritualitas di IAIN Tulungagung, diperlukan beberapa strategi. Pertama, membangun kesadaran setiap warga kampus akan pentingnya mengimplementasikan pesan-pesan wahyu dalam perilaku kehidupannya. Selama ini pada sebagian warga kampus masih terjadi kesenjangan antara pesan-pesan wahyu dengan kenyataan kehidupannya sehari-hari. Ajaran Islam masih belum dipraktikkan secara sempurna sehingga ruh spiritualitas belum tampak menggaung. 
Membangun kesadaran bisa dilakukan melalui program dzikir bersama, muhasabah, taujihat (pemberian motivasi untuk bercita-cita tinggi) dan training ESQ. Kegiatan dilaksanakan secara terprogram dan istiqamah sehingga benar-benar akan mencetak manusia yang mampu mengenali dirinya dan Tuhannya (ma’rifatullah). “Man “arafa nafsahu faqad rabbahu” (barangsiapa mengenali dirinya, niscaya akan mengenali Tuhannya). Dengan mengenali Tuhannya, ia akan tenteram dan memiliki rasa percaya diri yang kuat sebagai bekal untuk meningkatkan kecerdasan intelektual.   

Sebenarnya telah ada upaya-upaya yang luar biasa yang telah dilakukan oleh para pemimpin kita, seperti gerakan membaca al-Qur’an setiap hari Jumat pagi bagi dosen di FTIK, gerakan istighotsah dan doa bersama setiap awal perkuliahan, gerakan membaca al-Qur’an di setiap memulai pembelajaran di FTIK, dan sebagainya. Upaya-upaya tersebut mewarnai IAIN Tulungagung dalam rangka dakwah Islam dan pengembangan spiritual masyarakat kampus. Namun upaya-upaya tersebut masih perlu ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya agar nuansa Islam betul-betul tampak dan menggema di kampus kita dan sekitarnya.  
Kedua, gerakan memakmurkan masjid dan mushalla. Hal ini dilakukan melalui gerakan salat fadlu berjamaah awal waktu di masjid dan mushalla gedung perkuliahan. Keberhasilan Rasulullah Saw. dalam membangun masyarakat Arab ditempuh dengan cara membangun masyarakat secara komprehensif, yakni pembangunan aspek lahir dan aspek batin. Dalam membangun aspek batin Rasulullah Saw. menjadikan masjid sebagai tempat salat berjamaah yang dilakukan bersama para sahabatnya secara istiqamah. 
Ada beberapa keunggulan dari pelaksanaan salat berjamaah ini, antara lain; memperkuat silaturrahim, merekatkan persaudaraan, mendekatkan jarak antara pimpinan dan bawahan, dan menyatukan umat secara lahir maupun batin. Mengingat pentingnya fungsi masjid, maka IAIN Tulungagung sebagai lembaga pendidikan yang ingin membangun kampus dakwah dan peradaban, perlu menggerakkan salat berjamaah di masjid dan mushalla kampus. Hal ini sebagai bentuk pendidikan yang strategis bagi seluruh dosen, karyawan dan mahasiswa.

Memang pada awalnya mungkin akan ada kendala terhadap gerakan salat berjamaah ini. Mereka yang terbiasa salat sendirian dan sering salat terlambat waktu mungkin mengatakan bahwa sesungguhnya urusan salat adalah urusan pribadi, bisa dilakukan sendiri-sendiri dan tidak harus di masjid, tidak perlu diatur oleh kampus. Memang tidak salah, tapi sebagaimana alasan di atas, maka gerakan salat berjamaah dipandang penting sebagaimana Rasulullah Saw yang tidak pernah salat sendirian meskipun salat fardlu tidak diwajibkan berjamaah.
Cara-cara untuk mengistiqamahkan salat fadlu berjamaah melalui : (1) menghentikan seluruh aktivitas di saat datang waktu salat. Bagi kegiatan yang bersifat rutin seperti perkuliahan, sebaiknya meniadakan jadual perkuliahan di jam-jam awal datangnya salat fardlu. Jam 12.00-13.00 yang sudah berjalan perlu ditambah jam 15.00-16.00, supaya bisa dilakukan salat duhur dan salat asar berjamaah secara serentak; (2) melengkapi fasilitas salat, terutama tempat wudlu yang bisa mengakomodir banyak jamaah; (3) memberdayakan dosen dan karyawan laki-laki untuk menjadi imam salat secara bergiliran di masjid dan setiap mushalla kampus; (4) pimpinan memberikan teladan. 

Gerakan ini membutuhkan gelora ruh al-jihad yang tinggi dan proses. Sambil menunggu dibangunnnya masjid, setidaknya masjid yang sekarang dan semua mushalla bisa diberdayakan secara maksimal penggunaannya.   
Ketiga, gerakan membaca, menghafal, dan mentadabburi al-Qur’an. Program membaca al-Qur’an di awal setiap pembelajaran dan setiap hari Jumat bagi dosen di FTIK IAIN Tulungagung perlu dikembangkan dan ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya. Pengembangan dari program fakultas menjadi program institut. Seluruh fakultas dan pascasarjana digerakkan untuk membaca al-Qur’an dan mentadabburinya. Institut juga perlu memotivasi bagi karyawan dan dosen untuk menghafal al-Qur’an dengan berbagai reward.   

Gerakan membaca, menghafal, dan mentadabburi al-Qur’an mengundang banyak  manfaat dan barokah. Al-Qur’an adalah sumber segala ilmu dan penenang jiwa. Dengan rutin membaca, menghafal, dan memtadabburi al-Qur’an seseorang dapat :

1. Menenangkan hati. Membaca, menghafal, dan mentadabburi al-Qur’an merupakan perintah Allah. Manfaat utama ibadah ini adalah diperoleh ketenangan jiwa (QS. Ar-Ra’d : 28). Ketenangan hati adalah sumber munculnya integritas. Dengan integritas, seseorang memiliki rasa percaya diri yang kuat, berjiwa besar, mau belajar kepada siapapun, memikul tanggung jawab, menanggung resiko, dan sebagainya. Ketenangan hati juga memicu seseorang untuk kreatif dan inovatif.  
2. Mencerdaskan pikiran. Setiap manusia dibekali dengan bermacam-macam potensi/kecerdasan meliputi kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual (multiple intelligence).
 Kecerdasan ini dapat dikembangkan melalui membaca, menghafal, dan mentadabburi al-Qur’an. Kegiatan tersebut menjadikan seseorang akan terbiasa mengingat-ingat setiap huruf, kata dan kalimat. Ia juga menjadi mudah dalam memahami kandungannya. Menghafal al-Qur’an menjadi langkah awal bagi seseorang yang ingin mendalami ilmu apapun. Membaca al-Qur’an setiap hari, apalagi jika dilakukan secara berjamaah dan dilakukan sebelum melakukan aktivitas lain, akan menjadi  suplemen otak sebagai bekal meraih ilmu yang dicita-citakannya. 
3. Membentuk akhlak mulia. Al-Qur’an merupakan “hudan li al-nas” (QS. Al-Baqarah : 2). Semakin dibaca, dihafal dan dipahami, maka semakin besar petunjuk Allah didapat. Petunjuk Allah berupa agama Islam berisi tentang aqidah, ibadah dan akhlak. Akhlak yang baik menjadi ukuran kebaikan seseorang yang dengan akhlak baik itu ia menjadi manusia yang ideal. Rasyidin mengatakan bahwa manusia yang ideal adalah manusia yang mampu mewujudkan berbagai potensinya secara optimal, sehingga beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas, berperasaan, berkemauan, dan mampu berkarya, mampu memenuhi berbagai kebutuhannya secara wajar, mampu mengendalikan hawa nafsunya, berkepribadian, bermasyarakat, dan berbudaya.

Keempat, gerakan puasa sunnah. Puasa sunnah merupakan salah satu media untuk mempertajam kecerdasan otak. Semakin sering kita berpuasa semakin tajam pikiran dan análisis kita. Puasa yang dilakukan dengan sungguh-sungguh melalui tahapan-tahapan yang sempurna sehingga memperoleh gelar “Taqwa”, itulah puasa yang akan dapat menjadi azas untuk membangun peradaban Islam, karena puasa itu mencerdaskan pikiran, menjernihkan hati, dan membentuk pribadi yang sempurna. “The awakening of knowledge” mustahil dicapai tanpa lahirnya pribadi-pribadi yang berkualitas baik kualitas agama maupun keilmuannya.
Gerakan puasa sunnah dirasa penting di kampus kita sebagai kampus dakwah dan peradaban. Gerakan ini bisa dilakukan dengan cara melakukan puasa setiap hari Senin dan Kamis secara serentak. Pimpinan perlu mengintruksikan dan menjadi pelopor bagi seluruh dosen karyawan dan mahasiswa.    
Kelima, gerakan qiyam al-lail. Qiyam al-lail sangat bermanfaat untuk membentuk kecerdasan spiritual kita. Gerakan qiyam al-lail dalam pelaksanaannya bisa dipermudah misalnya ketika waktu tahajud tiba ada semacam “alarm center” dari kampus yang membangunkan kita untuk melakukan salat malam. Salat tahajud memiliki maqam tertinggi di antara salat-salat sunnah yang lain (QS. dan berpotensi menyembuhkan berbagai macam penyakit hati dan fisik, menyelesaikan banyak persoalan, bahkan membantu mencerdaskan otak.    
Keenam, gerakan infaq dan sedekah. “Al-Yad al’’ulya khairun min yad al-sufla”, “(Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah)”. (Muttafaq ‘alaih).
 Konsep dan ajaran Islam yang begitu indah tersebut hendaknya diaplikasikan secara serentak di kampus kita. LPZAWA yang ada di kampus perlu dimaksimalkan fungsinya dengan cara mewajibkan dosen, karyawan dan mahasiswa menyetorkan dana zakat, infaq dan sedekah. Butuh keseriusan dari pimpinan IAIN Tulungagung untuk membuat kebijakan wajib setor dana zakat, infaq dan sedekah bagi para dosen, karyawan dan mahasiswa. Sejauh pengetahuan penulis, selama ini fungsi LPZAWA di IAIN Tulungagung belum berjalan maksimal. Dana zakat, infaq dan sedekah masih bersifat sukarela dan jumlah yang diperloeh masih sangat sedikit. Sebagai lembaga Pendidikan Tinggi Islam terbesar di Tulungagung, hal ini cukup memprihatinkan. 
Beberapa strategi di atas membutuhkan, niat yang lurus, tekad yang bulat, dan semangat ruh al-jihad yang tinggi secara serentak untuk mewujudkannya. Demikian tulisan ini semoga bermanfaat untuk membangun kampus IAIN Tulungagung sebagai kampus dakwah dan peradaban menuju kemenangan yang gemilang.
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